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Lampiran I 

 

PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK PIMPINAN GEREJA KATOLIK 

KEUSKUPAN WEETEBULA  DAN GEREJA KRISTEN SUMBA (GKS) 

(Vikjen Keuskupan Weetebula  dan Ketua Umum Sinode Gereja Kristen Sumba) 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Gereja Kristen Sumba? 

2. Bagaimana sejarah terbentuknya Keuskupan Weetebula? 

3. Apa sajakah bidang karya pelayanan yang dijalankan oleh Gereja Kristen Sumba? 

4. Apa sajakah bidang karya pastoral yang dijalankan oleh Gereja Katolik Keuskupan 

Weetebula?  

5. Bagaimana pemahaman masing-masing Gereja tentang perkawinan? 

6. Bagaimana pemahaman masing-masing Gereja tentang perkawinan campur beda 

Gereja? 

7. Bagaimana sejarah lahirnya perjanjian Perkawinan Campur Gerejani (PCG) 

8. Hal-hal apa saja yang menjadi pergumulan kedua Gereja berkaitan dengan perkawinan 

campur beda Gereja? 

9. Bagaimana para pimpinan kedua Gereja menyikapi realitas perkawinan campur yang 

cukup marak di tengah kehidupan anggota masing-masing Gereja? 

10. Pendampingan seperti apakah yang diberikan oleh kedua Gereja, kepada anggota 

Gerejanya yang hendak melangsungkan perkawinan campur beda Gereja? 

11. Bagaimana masing-masing Gereja melihat dampak positif maupun negatif, yang 

ditimbulkan dari perkawinan campur beda Gereja? 

12. Bagaimana relasi dan kerja sama ekumene antara kedua Gereja, terkait realitas 

perkawinan campur beda Gereja? 

13. Bagaimana upaya dan bentuk dialog yang dibangun antara kedua pihak Gereja, terkait 

perkawinan campur? 

14. Bagaimana masing-masing Gereja melihat serta menyikapi perbedaan dan persamaan 

yang ada di antara kedua Gereja? 

15. Apakah sajakah kegiatan konkrit lintas Gereja yang dijalankan untuk membangun 

gerakan kesadaran ekumene di pulau Sumba? 

16. Apakah ada pastoral pendampingan khusus bagi keluarga-keluarga Kristen dengan 

ikatan perkawinan campur beda Gereja? 

17. Apa sajakah sumbangan-sumbangan positif yang lahir dari relasi perkawinan campur 

beda Gereja untuk gerakan ekumene di Sumba?  

18. Apakah ada relasi ekumene yang dibangun dengan Gereja-Gereja lainnya yang ada di 

pulau Sumba, selain Gereja Katolik dan Gereja Kristen Sumba? 

19. Apakah ada kerjasama kedua Gereja dengan pemerintah atau lembaga kristiani dan 

non-kristiani lainnya, dalam upaya membangun iklim ekumene yang kondusif di 

Sumba? 

20. Apa harapan dan komitmen kedua Gereja untuk gerakan ekumene kedepannya?  

 

 

 

 


